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ABSTRAK

Tasawuf merupakan salah satu wacana di dalam Islam yang sangat menarik
untuk diperbincangkan, bahkan tidak ada habis-habisnya untuk diperbincangkan
baik pada level teoritis maupun secara praktis. Tasawuf diharapkan mampu
memberikan solusi bagi krisis kebatinan manusia harus selalu diterapkan sesuai
ajaran tasawuf yang dinamisasi zaman,salah satunya efek modernisasi yang
cenderung berbau material membuat manusia menjadi orang yang menghilangkan
eksistensinya sebagai makhluk Tuhan yang membutuhkan nilai-nilai ketuhanan
diharapkan mampu mengobati rasa krisis kebatinan tersebut dengan ajaran
tasawuf.

Skripsi ini merupakan sebuah penelitian tentang tasawuf dari seorang
intelektual Muslim yang turut andil dalam memberikan pemikiran dan
pandangannya mengenai tasawuf adalah Seyyed Hossein Nasr. Dimana ia sangat
peduli terhadap ajaran Islam dan menjadi sebuah ajaran keyakinannya, ia ingin
memberikan suatu pandangan yang lebih luas terhadap ajaran tasawuf, dengan
demikian diharapkan mampu menjadi solusi bagi perkembangan zaman sekarang
ini. Menurutnya ajaran tasawuf bisa mengatasi efek dari modernisasi kalau Al-
Qur’an yang menjadi pondasinya yang di aktualisasikan sesuai dengan
konteksnya.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan
(library Research) yang bersifat deskriptif-analisis. Metode deskriptif digunakan
untuk membuat deskripsi, gambaran atau melukiskan hubungan-hubungan dari
sebuah data, kemudian di lanjutkan dengan metode analisis, untuk menganalisis
data, kemudian mereduksi, melakukan penafsiran dan interprestasi serta menarik
kesimpulan. Dalam penelitian ini sebuah data diolah dan digali dari berbagai
buku, surat kabar,majalah,makalah, berbagai literatur yang berkaitan dengan tema
penelitian ini dan tentunya sebagai data primer dari berbagai referensi-referensi
lainnya.

Pemikiran Seyyed Hossein Nasr yang berkaitan dengan tasawuf
Menurutnya ajaran tasawuf bisa mengatasi efek dari modernisasi kalau Al-Qur’an
yang menjadi pondasinya yang di aktualisasikan sesuai dengan konteksnya.
Adapun masalah pokok yang ingin di ketahui dalam skripsi ini adalah bagaimana
pandangan Seyyed Hossein Nasr tentang tasawuf serta bagaimana tasawuf itu
dapat di fungsionalisasikan dalam konteks zaman sekarang ini yang memberikan
makna yang lebih segar tentang tasawuf.
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G Jim i je
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ka
‘el

‘em

‘en

w
ha
apostrof

ye

A. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulis
ditulis

B. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ditulis
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

C. Vokal pendek

fathah A

fa’ala
i
zukira

u

kasrah

dammah yazhabu

D. Vokal panjang

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

E. Vokal rangkap

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
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F. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis
ditulis

Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el) nya.

ditulis
ditulis

G. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis
ditulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Tasawuf adalah ajaran spiritual dalam Islam. Sebagaimana spiritualitas dalam
agama lain, tasawuf merupakan inti yang terletak didalam Islam. Karena
termasuk di bidang esoterik yang berbicara tentang kebenaran hakiki. Ajaran
tasawuf merupakan ajaran yang menjadi dasar realitas keagamaan lain, seperti
hukum, sains, seni, dan tatanan sosial. Semuanya merupakan manifestasi dari
prinsip-prinsip yang ada di dalam tasawuf.

Tasawuf pada dasarnya adalah tafsiyatul galbi anis shifatil madzmumah,
yakni membersihkan hati dari sifat-sifat tercela. Tasawuf adalah hati, jiwa rohani,
atau batin. semua itu dianggap sebagai segala sumber perilaku manusia, segala
kotoran seperti iri, dengki, sirik, riya, ujub, dan sebagainya. Pembersihan yang
secara konstan demikian itu dilakukan untuk menuju ridha Allah. Tuhan adalah
suci, karenanya harus didekati dalam keadaan suci. Tasawuf adalah suatu ajaran
dalam islam yang mengajarkan bagaimana manusia memiliki sikap mental dalam
hubungannya dengan Tuhan. Dengan demikian tasawuf adalah merupakan
perwujudan dari apa yang di sebut ikhsan, yakni kesadaran adanya komunikasi

dan dialog antara manusia dengan Tuhan.?

'Amin Syukur, Tasawuf dan Krisis..., hIm.26.

> Seyyed Hossein Nasr, Tasawuf Dulu dan Sekarang...,hIm.20.



Tasawuf sebagai demensi spiritual Islam, di dalam aspek formal nya memiliki
sifat-sifat yang khas dari tradisi islam. Karena Islam berdasarkan keesaan (at-
tawhid ), maka segala manifestasinya selalu mencerminkan tauhid pula. Hal ini
nyata sekali di dalam tasawuf, dimana prinsip-prinsip agama dicerminkan dengan
cara yang paling langsung. Adanya prinsip-prinsip tauhid di dalam tasawuf, antara
lain berarti bahwa metode-metode serta praktek-prakteknya mempersatukan hal -
hal yang terpisah dan berdiri sendiri di dalam tradisi-tradisi yang lain.?

Para pengamat dan para sufi mengakui betapa sulithya memberi batasan yang
tegas bagi tasawuf yang mencakup seluruh tahap, proses, substansi, dan esensinya
tentangnya. Annemerie Schimmel, misalnya, berpendapat bahwa meskipun telah
banyak definisi yang dikemukakan, namun semua itu hanya berfungsi sebagai
petunjuk saja.’

Mengingat banyaknya definisi itu, penulis berpedoman pada klasifikasi yang
diajukan oleh Ibrahim Basyuni yang telah berjasa dalam mengelompokkan
definis-definisi tasawuf yang ada, dengan maksud untuk mendapatkan suatu
definisi yang mampu mencakup tahap permulaan, metode dan tujuan tasawuf,
serta bersifat menyeluruh dan saling melengkapi. Basyuni mengelompokkan
definisi-definisi tersebut ke dalam tiga varian utama, yaitu al-bidayah, al-
mujahadah dan al-mazagah. ( Dalam langkah klasifikasi itu, Ibrahim Basyuni
memilih 40 definisi tasawuf yang dirumuskan oleh para sufi abad ke-3 H, yaitu

antara tahun 200-334 H.)

* Ali Maksum, Tasawuf Sebagai Pembebasan Manusia Modern...hIm. 14.
* Annemerie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islam...,him.2.



Pada varian pertama, yaitu al-bidayah, terdapat definisi-definisi yang
menggambarkan tasawuf pada tahap permulaannya. Pada tahap ini manusia
dengan fitrahnya merasakan bahwa kenyataan yang melingkupi dirinya, bukanlah
realitas yang sebenarnya. Akan tetapi, di balik kenyataan itu, terdapat suatu “
Yang Ada’ yang melingkupi alam semesta. Yang ada itu diidentifikasi sebagai
Realitas Mutlak yang bersifat tidak terbatas. ( istilah “Realitas Mutlak” ini
digunakan untuk menunjukkan paham yang berkembang pada masa Yunani kuno;
yaitu paham yang memandang alam semesta ini sebagai realitas satu-satunya.’

Tasawuf bertujuan membebaskan manusia dari penjara kemajemukan
realitas semu, membersihkan dari kemunafikan, serta membuatnya hadir menjadi
utuh, sehingga ia menjadi suci sebagaimana penciptaan awalnya ( fitrah). Orang
yang berhasil mencapai tujuan tersebut akan menjadi manusia universal ( al-
insanul kamil).®

Secara hakiki tasawuf mengingatkan kembali manusia dari keadaan asfala
safilin nya yang hina dalam rangka mengembalikannya ke dalam kesempurnaan
ahsan tagwin nya yang dahulu dimana ia menjumpai semua yang telah ia saksikan
secara lahir dalam dirinya.” Bagi Nasr, tasawuf ibarat jiwa yang menghidupkan
tubuh. Dalam Islam, tasawuf merupakan jantung ( the heart) dari pewahyuan
islam. Tasawuf telah meniupkan semangatnya ke dalam struktur Islam, baik

dalam manifestasi sosial dan intelektual 2

> lihat Louis Leahy, Esai Fisafat untuk Masa Kini: Telaah Masalah Roh-Materi Berdasarkan Data
Empiris Baru ( Jakarta: pustaka Utama Grafiti, 1994) him.124

® Seyyed Hosein Nasr, Tasawuf Dulu, dan Sekarang ..., him. 9.

7 Seyyed hossein Nasr, Tasawuf Dulu dan Sekarang...him, 29.

® Nasr, Sufi Essay ...,hIm. 18.



Lahirnya tasawuf sebagai fenomena ajaran islam, di awali dari ketidakpuasan
terhadap praktek ajaran islam yang cenderung formalisme dan legalisme. Selain
itu, tasawuf juga sebagai gerakan moral ( kritik) terhadap ketimpangan sosial,
politik, moral, dan ekonomi yang di lakukan oleh umat Islam, khususnya
kalangan penguasa pada waktu itu. Pada saat demikian tampilah beberapa orang
tokoh untuk memberikan solusi, dengan ajaran tasawuf. Solusi tasawuf terhadap
formalisme dan legalisme dengan spiritualisasi ritual, merupakan pembenahan
dan transformasi tindakan fisik ke dalam tindakan batin.’

Dengan ajaran dan metodenya yang universal sebagaimana tradisi yang
hidup yang menjamin keampuhan praktek- prakteknya, tasawuf mengandung di
dalam dirinya kemungkinan bisa dipraktekkan dalam setiap keadaan dimana
manusia menemukan dirinya, dalam kehidupan tradisional sebagaimana di dalam
dunia moderen yang manifestasinya tampak dalam berbagai cara berusaha
meniadakan Tuhan dan membuat manusia lupa siapa ia sebenarnya dan sedang
kemana ia pergi.’® Kehadiran tasawuf di dunia dengan demikian merupakan
baik sebagai tanda dari watak langgeng dalam mistis maupun sebagai pancaran
bekal rahmat Tuhan. la adalah pengingat kembali kesepakatan abadi yang di buat
antara Tuhan dan manusia dengan maksud agar manusia tetap merindukan Tuhan
selama ia masih manusia.™*

Dalam kondisi seperti yang tergambar diatas, kondisi batin manusia selalu

mendorong untuk mencari sesuatu harmoni baru sebagai pengganti harmoni

® Amin Syukur, Tasawuf Sosial.. .,hIm. 13.
1% Seyyed Hosein Nasr, Tasawuf, Dulu, dan Sekarang..., him. 34.
' Ali Maksum, Tasawuf Sebagai Pembebasan Manusia Modeern...,him.16.



terhadap alam dan binatang yang telah lama hilang. Dalam pandangan Herlihy
manusia sebagaimana adanya ( Man as Such) adalah manusia yang berada pada
esensi yang sesungguhnya yakni sebagai “ manusia ruh” ( The Soul Man ) atau *
Manusia dalam ( The Man Within ). Manusia promordial adalah manusia yang
mengamati dan mengalami dunia dari persepsi langsung dan persepsi yang
muncul. Sedangkan, ‘manusia yang terjatuh’ ( The Fallen Man ) mengamati dan
mengalami dunia dari sisi sebaliknya, karena ia merasa terbuang dari surga maka
hatinya terhijab dari pengalaman langsung dan dari realitas objek tentang Allah. la
mendapat dirinya di luar wilayah kenikmatan pengalaman batin.*?

Dalam konteks ini, Komaruddin Hidayat menyatakan secara sederhana
manusia bisa membedakan dua paradigma pemahaman terhadap dirinya, yaitu
paradigma  materialisme-ateistik ~ dan  spiritualisme-ateistik. ~ Paradigma
materialisme ateistik berkeyakinan pada teori bahwa semua realitas adalah materi
( down ward causation ), sebaliknya spiritualisme-teistik berkeyakinan bahwa
dunia materi ini hakekatnya berasal dari realitas yang bersifat immateri ( Upward
Causation )."

Menurut Nasr, peradaban moderen yang berkembang dibarat sejak zaman
renaissains adalah sebuah eksperimen yang telah mengalami kegagalan
sedemikian parahnya, sehingga umat manusia menjadi ragu apakah dapat
menemukan cara- cara lain di masa yang akan datang.* Hal ini kata Nast,

manusia moderen yang memberontak melawan Tuhan, telah menciptakan sebuah

' Herlihy,J., Citra Manusia Kontemporer : Terpenjara Dalam Pengasingan...., him. 83.
B Komaruddin Hidayat, “ Manusia dan Proses Penyempurnaan Diri”’, Budhy Munawar
Rachman dalam Buku Kontekstualisasi Doktri Islam Sejarah ..., him.189.
* Ali Maksum, Tasawuf Sebagai Pembebasan Manusia Modern....him.38.



sains yang tidak berlandaskan cahaya intelec- jadi berbeda dengan yang Kita
saksikan di dalam sains- sains islam Tradisional tetapi berdasarkan kekuatan akal
( rasio) manusia semata untuk memperoleh data melalui indera. Sehingga
peradaban moderen hanya di tegakkan di atas landasan konsep mengenai manusia
yang tidak menyertakan hal yang paling esensial dari manusia itu sendiri.®
Manusia moderen” demikian menurut Nasr,” telah membakar tangan mereka di
dalam api yang mereka nyalakan sendiri, ketika mereka lupa siapa mereka
sebenarnya.

Akibat dari fenomena di atas, masyarakat barat, yang sering di golongkan the
post industrial society, suatu masyarakat yang telah mencapai tingkat
kemakmuran materi sedemikian rupa dengan perangkat teknologi yang serba
mekanis dan otomat, bukannya semakin mendekati kebahagian hidup, melainkan
sebaliknya kian dihinggapi rasa cemas justru akibat kemewahan hidup yang
diraihnya. Mereka telah menjadi pemuja ilmu dan teknologi, sehingga tanpa
disadari integritas kemanusiaannya tereduksi, lalu terperangkap pada jaringan
sistem rasionalitas teknologi yang sangat tidak human.*®

Menghadapi fenomena dunia modern yang absurd itulah, Seyyed Hossein
Nasr, sebagai salah satu pemikir islam yang intensif dan konsisten mengeksplorasi
dan mengkaji persoalan-persoalan tersebut, lalu mengajukan Suifsme sebagai
jawaban alternatif atas persoalan tersebut. Menurut Nasr, ajaran Islam yang
berkaitan dengan hal- hal metafisis dan gnosis ( Ma’rifat ) terutama yang terdapat

dalam sufisme dapat memberikan jawaban terhadap kebutuhan manusia modern

> Ach Maimun, Seyyed Hossein Nasr; Pergulatan Sains dan Spiritualitas...hlm.110.
' Ali Maksum, Tasawuf Sebagai Pembebasan Manusia Moderen..., him. 76- 77.



dewasa ini. Kehadiran spiritualitas dalam pengalaman sufistik dapat memadamkan
kehausan manusia dalam mencari Tuhan'’

Maka dari itu dalam kiprahnya, tasawuf ini tak henti- hentinya bekerja
dengan pendidikan kerohanian, disiplin tinggi, dan memajukan perniagaan yang
menarik orang-orang ke dalam pahamnya. Tasawuf yang ajarannya menukik pada
kedalaman hakikat seperti ini diharapkan mampu menumbuhkan sikap bersama
yang sehat, mengakui segi-segi kelebihan orang lain dan mendorong sama- sama
melakukan kebaikan dalam masyarakat. Perbedaan yang ada, diterima dalam
kerangka perbedaan tanpa mempertentangkannya, atau menurut Mukti Ali, setuju
dalam perbedaan ( agree in disagreement ).

Memang harus diakui bahwa tasawuf betapapun melahirkan berbagai
kecenderungan yang kontroversial, ia telah memberikan sumbangan sangat
berharga yakni memberi dimensi spiritual yang kaya dalam khasanah pemikiran
dan praktik keagamaan umat islam. Jalan tasawuf telah memberi contoh kontras
bagaimana menempuh “ tagarub ilallah” ( mendekatkan diri kepada Allah) lewat
berbagai bentuk dzikir, penyucian jiwa dan hati melalui berbagai latihan kejiwaan
( al-mumarasah) dan kontemplasi ( al-kasyf ), menghayati ajaran sampai ketingkat
kedalamannya (al-ma’rifah ), sikap “al- Zuhud wa al- Wara”, melakukan amalan
kebajikan yang murni, yang dalam batas tertentu memang diajarkan islam sebagai

mana terkandung dalam konsep ibadah dan akhlak serta dicontohkan nabi.*

" Ali Maksum , Tasawuf Sebagai Pembebasan Manusia Modern...., him. 39.
8 Amin Syukur “ Tasawuf Sosial..., him. 24 — 25.
¥ Seyyed Hossein Nasr, The Garden Of Truth; Mereguk Sari Tasawuf...,him. 165.



Dalam peranannya tasawuf itu terdapat prinsip- prinsip positif yang mampu
menumbuhkan masa depan masyarakat, antara lain hendaknya manusia selalu
introspeksi diri (muhasabah ), berwawasan hidup yang moderat, tidak terjerat
nafsu rendah sehingga lupa pada diri dan Tuhannya. Manusia demikian inilah
yang mampu menyerap sifat- sifat ilahi dan memancarkannya kembali dalam
kehidupan antara sesama manusia. menurut Ali Syariati, insan kamil adalah
manusia tiga dimensional, manusia dengan tiga talenta utama : kesadaran,

kemampuan iradah, dan daya cipta.?’

B. Rumusan Masalah

Peneliti skripsi ini, berusaha untuk memusatkan perhatian pada pemikiran
tasawuf yaitu peranan tasawuf dalam masyarakat moderen yang di kembangkan
oleh Seyyed Hosein Nasser. Akan tetapi sebelum memasuki pada pemikiran
Seyyed Hosein Nasser kiranya akan diperlukan penjelasan terlebih dahulu.

Dari uraian diatas dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa arti tasawuf menurut Seyyed Hosein Nasser ?

2. Bagaimana tasawuf dirumuskan menurut Seyyed Hosein Nasser ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan mengajukan rumusan masalah di atas, penelitian ini berusaha
mengkaji pemikiran Seyyed Hosein Nasser tentang peranan tasawuf dalam
masyarakat moderen, serta bagaimana manusia dalam menjalani kehidupan ini

terlepas dari belenggu sifat materialistik yang melilit masyarakat moderen

20 him. 37.



sekarang ini. Penulis juga berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi

pemikiran serta pemahaman dalam beberapa hal sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui tentang Pemikiran Tasawuf Seyyed Hosein Nasser ?
2. Untuk mengetahui bagaimana Tanggapan dan Kritik dalam rumusan
Tasawuf Seyyed Hosein Nasser ?
Selanjutnya di harapkan penelitian ini mempunyai manfaat dan kegunaan

sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis
Diharapkan  bermanfaat untuk dijadikan sebagai syarat meraih gelar
kesarjanaan dalam bidang Agidah dan Filsafat Islam pada Fakultas Ushuluddin,

Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan menambah
wawasan terhadap khazanah keilmuwan tentang peranan tasawuf dalam
masyarakat moderen menurut seorang tokoh yaitu Seyyed Hosein Nasser, serta
diharapkan dapat memberikan pemahaman dan kontribusi dalam tasawuf sebagai
penawar pentingnya spiritual ( tasawuf) atau agama untuk menjawab krisis- Krisis

yang kini melilit masyarakat moderen .

D. Metodologi Penelitian
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Mempertimbangkan obyek yang dibahas dalam skripsi ini yaitu penelitian
tentang toko dan pemikirannya, maka secara metodologis penelitian ini adalah
kepustakaan murni yang obyek penelitian mengenai tokoh * penelitian ini
mengikuti cara atau arah pikiran tokoh yang dibahas dalam penelitian ini. Maka
untuk mencapai tujuan yang di inginkan, skripsi ini menggunakan metode sebagai
berikut.

1. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis library research, yaitu penelitian yang data-
datanya diperoleh dari studi pustaka atau literatur terkait. Sumber data primer
diperoleh dengan mengumpulkan buku-buku yang tersedia di perpustakaan.
Sebagaimana dinyatakan dalam judul penelitian ini, data primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Sufi Essays karya Seyyed Hosein Nasser. Selain itu
data primer yang bersifat mendukung adalah karya —karya lain yang masih relevan
dengan penelitian ini. Adapun data sekunder diperoleh dari literatur — literatur
lain yang relevan dengan topik kajian, baik dari buku, artikel, majalah, maupun
sumber-sumber lainnya yang terkait. Sedangkan sumber data sekunder di
dapatkan dari sumber literatur-literatur yang berhubungan dengan obyek kajian
serta sumber-sumber yang berupa karya para penulis tentang pemikiran Seyyed
Hossein Nasr.

2. Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian, skripsi ini menggunakan metode dokumentasi

dalam data-datanya. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal

2! Anton Bakker dan A. Charis Zubair , Metodologi Penelitian Filsafat,( Yogyakarta: Kanisius,
1990), him. 61.
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atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,prasasti,
notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. Adapun langkah kerjanya peneliti
mengumpulkan data primer dan data sekunder, kemudian peneliti membaca dan
mencatat informasi yang terkandung dalam data tersebut yang berkaitan dengan
objek kajian.?
3. Analisis Data

Sebelum data disajikan, penulis menelaah sejumlah buku terutama yang
berkaitan dengan karya Seyyed Hossein Nasr dan mencatat semua ide sentral yang
berkaitan langsung dengan objek kajian. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis,
yaitu suatu bentuk penelitian yang meliputi proses pengumpulan data,
penyusunan, penjelasan atas data dan kemudian dianalisis, sehingga metode ini
sering disebut dengan metode analisis.?®

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dimaksudkan sebagai suatu kebutuhan ilmiah yang berguna
untuk memberi kejelasan dan batasan pemahaman informasi yang digunakan
terlebih khasanah pustaka dan sebatas jangkauannya yang di dapatkan.Dalam
pemulisan skripsi ini, penulis merujuk dari beberapa buku dan skripsi yang
berkaitan erat dengan judul yang penulis angkat dalam skripsi ini adapun buku
dan skripsi yang penulis angkat antara lain.

Pertama, Riset kesarjanaan pernah dilakukan oleh Siti Fatimah, Skripsi yang

berjudul “ Pemikiran Tasawuf Seyyed Hossein Nasr : Pembaharuan Terhadap

22 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat ( Yogyakarta: Paradigma, 2005), him.
155.
23 Winarni Surachmat, Dasar dan Tehnik Research ( Bandung: Tarsito 1978), him.132.
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Buku Living Sufism.?* Membicarakan tentang pemikiran tasawuf Nasr, konsentrasi
riset yang hanya menekankan pada satu buku karya Nasr sekaligus hanya terbatas
pada tema tasawuf ini mengabaikan ulasan Nasr tentang cacat modernitas dan
sufisme sebagai solusinya.

Kedua, skripsi oleh Muhammad Mishbahul Munir tentang “ Neo-Sufisme dan
Problem Modernitas: “Studi atas Pemikiran Seyyed Hosein Nasser”.® Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini
membahas kondisi dunia masa moderen yang menderita keterasingan yang fokus
keepada problem- problem umum modernitas. Problematika modernitas
dipecahkan dengan ajaran- ajaran Sufisme Seyyed Hosein Nasr. Bila
dibandingkan dengan skripsi peneliti sangat berbeda karena peneliti bukan masuk
ke ranah sufisme secara khusus, hanya secara umumnya saja.

Ketiga, selain sains islam, ada juga beberapa tulisan tentang tema — tema
khusus dari pemikiran Nasr, seperti tulisan tentang manusia. hal ini sebagaimana
ditulis oleh Komaruddin Hidayat. Tulisannya berjudul * Upaya pembebasan
Manusia: Tinjauan Sufistik terhadap Manusia Moderen Menurut Seyyed Hossein
Nasr” dalam Konsepsi Manusia Menurut Islam karya M. Dawam Rahardjo. Selain
itu, ia juga menuliskan pemikiran Nasr dalam bukunya yang berjudul Tragedi
Raja Midas ( Paramadina, Jakarta, 1998).

Ke empat, disertasi Irfan Syafruddin yang berjudul “ Kritik terhadap

Modernisme: Studi Komparatif Pemikiran Jurgen Habermas dan Seyyed Hossein

** Siti Fatimah, “ Pemikiran Taswuf Seyyed Hossein Nasr : Pembahasan Tentang Buku Living
Sufism”, Skripsi, IAIN Sunan Kalijaga , Yogyakarta, 1990.

%> Muhammad Mishbahul Munir, Neo-Sufisme dan Problem Modernitas ; Studi atas Pemikiran
Seyyed Hossein Nasr”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.
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Nasser ( UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002) layak dipertimbangkan dalam
konteks kajian atas kritik Nasr terhadap modernitas yang juga terkait dengan Kkritik
epistemologis sains modern. Kajian tersebut mengkomparasikan pemikiran Nasr
dengan Habermas dalam kritiknya terhadap modernitas, bukan kajian atas

pemikiran Nasr saja.?®

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini di bagi dalam bab dan sub bab, yang
satu sama lain berkaitan, baik dalam metode maupun pembahasannya.

Bab | ini berisi tentang pendahuluan, pada dasarnya merupakan sebuah
proposal penelitian dalam menulis skripsi, sub babnya terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il ini merupakan upaya untuk mendalalmi sejarah dan kehidupan Seyyed
Hosein Nasser mengenal seorang tokoh yang di latarbelakangi oleh dari beberapa
bidang diantaranya sosial, agama, politik, seni dan budaya, sangatlah penting
untuk mengenal dan mendalami pokok pemikirannya. Dengan menggunakan
riwayat hidupnya yang dilatarbelakangi oleh sosial, agama, politik, seni dan
budaya sehingga dapat mempengaruhi cara berfikir tokoh tersebut . di samping
karya- karyanya akan dideskripsikan secara umum untuk memberikan gambaran

pemikirannya. Pada bab ini akan di bagi menjadi dua sub bab yaitu: a. Riwayat

*® Irfan Syafruddin, Disertasi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga :
Yogyakarta, 2002.
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singkat Seyyed Hosein Nasr, b. Latar Belakang pemikiran dan c. karya — karya
Seyyed Hosein Nasr.

Bab Il ini adalah berisi tentang upaya untuk menjelaskan bagaimana
pandangan konsep tasawuf menurut Seyyed Hosein Nasr. Ada pun dalam
perinciannya maka pada bab ini akan di bagi menjadi tiga sub yaitu : a. Definnisi
tasawuf , b. Tujuan Tasawuf , c. Fungsi Tasawuf.

Bab IV ini merupakan inti penelitian, yaitu tahap analisis filosofis.
Menganalisis tentang pandangan Seyyed Hosein Nasr mengenai seluk beluk
pemikirannya tentang tasawuf. Pada bab ini akan dibagi menjadi dua sub yaitu : a.
Prospek dan tantangan Tasawuf, dan b. Kritik terhadap modernitas.

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan

curriculum Vitae penulis.



BAB V

KESIMPULAN

Tasawuf merupakan puncak esensi spiritual dan dimensi esoterisme Islam,
kata Seyyed Hossein Nasr, yang menarik perhatian hampir semua pihak yang
merasa perlu untuk menemukan kembali pusat eksistensi. Tepat jika Nasr
memandang bahwa tasawuf sebagai pencarian spiritual manusia untuk
mengingatkan bahwa sejatinya manusia sifat dasar untuk dapat menjadi baik dan

berguna dalam hidupnya.

Bahwa tujuan tasawuf itu sendiri menurut Nasr, memiliki semua hal yang
diperlukan bagi realisasi keruhanian dalam artian yang luhur. Ketika Kita
berbicara mengenai tasawuf, maka sebenarnya kita sedang berbicara mengenai
aspek tradisi Islam yang paling dalam dan universal. Dewasa ini semakin banyak
orang Barat yang tertarik untuk mempelajari tasawuf, ajaran-ajaran Islam yang
bersifat metafisis dan mistis, itulah yang paling dapat memberikan jawaban-
jawaban terhadap kebutuhan-kebutuhan intelektual yang paling mendesak pada
saat ini, dan bahwa hal-hal spiritual yang terkandung di dalam tasawuf itulah yang

lebih dapat memuaskan dahaga manusia-manusia yang mencari Allah.

Kita juga tidak memungkiri bahwa kaum Muslimin modern juga sedang
mengalami hal serupa, terkikisnya keimanan karena gelimang pemikiran, aksi

modernisme, dan sekularisme di mana aspek metafisika menjadi semakin tergerus,

94
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terutama pesan spiritual Islam tentang perenungan atau kontemplasi sebagaimana
pernah disabdakan Rasulullah SAW, bahwa satu jam bertafakkur (berkontemplasi

atau bermeditasi) lebih baik dari pada enam puluh tahun beribadah).

Tidak lupa juga kehidupan sosial modern yang semakin kompleks menuntut
adanya pencerahan spiritual, ketajaman mata batin di samping kecerdasan rasio.
Semakin manusia mampu menyadari pentingnya pesan tasawuf dengan segala
kandungan spiritual dalam kehidupannya, maka ia akan semakin cerdas secara
spiritual. Manusia modern juga perlu mengembalikan aktivitas perenungan dalam
kehidupannya. Setiap perenungan yang dilakukan dan diinternalisasikan dalam
diri manusia dapat memberi semacam petunjuk karena adanya proses evaluasi dan
intropeksi di dalamnya. Dengan berkontemplasi, manusia akan semakin tahu siapa

dirinya, sehingg dengan demikian juga niscaya mengetahui siapa Tuhannya.
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